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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan-permasalahan yang
timbul akibat banyaknya usaha peternakan ayam yang didirikan di dekat
permukiman Masyarakat. Hal ini menyebabkan beberapa kerugian dari limbah
yang dihasilkan diantaranya ketidaknyamanan akibat bau dan lalat yang
ditimbulkan dan kekhawatiran masyarakat sekitar usaha peternakan ayam akan
terjangkitnya penyakit. Sehingga perlu adanya pertanggungjawaban atau ganti
rugi dari pemilik usaha peternakan. Satu-satunya peternakan ayam di desa Lorejo
kecamatan Bakung yang memiliki sistem ganti rugi adalah UD Jaya Broiler.
Untuk itu perlu adanya penelitian guna mengetahui apakah sistem ganti rugi yang
diterapkan sejalan dengan Hukum Ekonomi Syariah.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah 1.) Bagaimana ganti rugi
pencemaran lingkungan akibat limbah peternakan ayam yang dilakukan di UD Jaya
Broiler Desa Lorejo, Kecamatan Bakung?, 2.) Bagaimana ganti rugi pencemaran
lingkungan akibat limbah peternakan ayam di UD Jaya Broiler Desa Lorejo,
Kecamatan Bakung ditinjau dari Hukum Ekonomi Syariah?. Adapun tujuannya
adalah 1.) Untuk mengetahui bagaimana ganti rugi pencemaran lingkungan akibat
limbah peternakan ayam yang dilakukan di UD Jaya Broiler Desa Lorejo, Kecamatan
Bakung. 2.) Untuk mengetahui bagaimana ganti rugi pencemaran lingkungan akibat
limbah peternakan ayam di UD Jaya Broiler Desa Lorejo, Kecamatan Bakung
ditinjau dari Hukum Ekonomi Syariah.

Metode penelitian yang digunakan pada studi ini adalah metode kualitatif.
Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati.
Teknik pengumpulan data yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, Teknik analisis data yang
digunakan adalah kondensasi data, pemaparan data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1.) Ganti rugi yang diberikan
pemilik peternakan ayam UD Jaya Broiler berupa 1 ekor ayam dengan bobot
1,5kg-2,5kg dengan nilai Rp.25.000 kemudian diberi obat lalat senilai
Rp.4000/bungkus dan kertas perekat lalat senilai Rp.5000/bungkus dengan total
nilai ganti rugi Rp.34.000. Sistem pemberian ganti rugi tersebut dilakukan setiap
panen atau 35 hari sekali. 2.) Dalam penentuan ganti rugi yang dilakukan oleh
pemilik usaha peternakan ayam dalam kasus ganti rugi pencemaran lingkungan
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akibat limbah peternakan ayam di UD Jaya Broiler desa Lorejo Kecamatan
Bakung diaggap tidak adil dan sesuai dengan Hukum Ekonomi Syariah.
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This research is motivated by the problems that arise due to the large
number of chicken farms established near community settlements. This causes
several losses from the waste produced, including discomfort due to odor and flies
caused and fears that the community around the chicken farming business will
contract disease. So there needs to be accountability or compensation from the
owner of the farm business. The only chicken farm in Lorejo village, Bakung sub-
district that has a compensation system is UD Jaya Broiler. For this reason,
research is needed to find out whether the compensation system implemented is in
line with Sharia Economic Law.

The focus of the research in this study is 1.) How to compensate for
environmental pollution due to chicken farm waste carried out at UD Jaya Broiler
Lorejo Village, Bakung District?, 2.) How to compensate for environmental
pollution due to chicken farm waste at UD Jaya Broiler Lorejo Village, Bakung
District in terms of Sharia Economic Law?. The objectives are 1.) To find out how
to compensate for environmental pollution due to chicken farm waste carried out
at UD Jaya Broiler Lorejo Village, Bakung District. 2.) To find out how to
compensate for environmental pollution due to chicken farm waste at UD Jaya
Broiler Lorejo Village, Bakung District in terms of Sharia Economic Law.

The research method used in this study is a qualitative method. Qualitative
method as a research procedure that produces descriptive data in the form of
written or spoken words from people or observed behavior. Data collection
techniques used in this study are observation, interviews, and documentation. In
addition, the data analysis technique used is data condensation, data exposure, and
drawing conclusions.

The results of this study indicate that: 1.) The compensation given by the
owner of the UD Jaya Broiler chicken farm is in the form of 1 chicken weighing
1.5kg-2.5kg with a value of Rp. 25,000 then given fly medicine worth Rp.
4000/pack and adhesive paper flies worth Rp. 5000/pack with a total
compensation value of Rp. 34,000. The compensation system is carried out every
harvest or once every 35 days. 2.) In determining the compensation made by the
owner of the chicken farm business in the case of compensation for environmental
pollution due to chicken farm waste at UD Jaya Broiler, Lorejo Village, Bakung
District, it is considered unfair and in accordance with Sharia Economic Law..
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